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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uaraian dari hasil dan pembahasan diatas yang telah diperoleh 

dari lokasi penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan tentang kawin-mawin 

berbeda agama di Desa Tabulo Selatan adalah sebagai berikut: 

1. Desa Tabulo Selatan terdapat dua agama yang dianut oleh 

masyarakatnya, yaitu  agama Islam dan Agama Kristen. Masyarakat 

yang beragama Islam merupakan masyarakat asli Gorontalo. 

Sedangkan masyarakat yang beragama Kristen awalnya merupakan 

pendatang yang berasal dari Minahasa, Sulawesi Tengah, dan Ambon.  

Namun Pertama kali yang menginjakan kaki yakni pendatang yang 

berasal dari minahasa diperkirakan pada tahun 1920- an. 

2. Perkawinan beda agama yang terjadi di Desa Tabulo Selatan bukan 

merupakan pengaruh dari kerukunan umat beragama akan tetapi, 

dilatar belakangai oleh tiga faktor, pertama adalah faktor pergaulan, 

kedua perspektif terhadap pernikahan, ketiga faktor keluarga .  

3. Konflik yang ditimbulkan dari pernikahan beda agama di Desa Tabulo 

Selatan masih pada tingkat perorangan yakni berasal dari keluarga 

yang melakukan pernikahan beda agama itu sendiri dan beberapa 

kerabat yang dekat dengan pelaku pernikahan beda agama. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas yang telah 

diperoleh dari lokasi penelitian, maka dapat disarankan bahwa: 

1. Kepada seluruh masyarakat agar selalu menjaga sikap toleransi antar 

umat beragama. Kemudian untuk seluruh orang tua agar selalu 

menanamkan nilai-nilai agama dalam diri anak sedini mungkin agar 

tertanam dengan baik hingga tumbuh dewasa. Serta mengontrol 

pergaulan anak sehingga tidak melewati batas dalam pergaulannya 

sehari-hari. Sebagaimana fungsi keluarga yang tertuang dalam 

peraturan pemerintah nomor 21 tahun 1994 tiga diantaranya yaitu 

pertama, fungsi agama yaitu keluarga sebagai tatanan sosial terkecil 

dalam masyarakat memiliki fungsi sebagai tempat memperkenalkan 

dan mengajarkan kepercayaan akan keber-Tuhan-an. Kedua, fungsi 

sosial yaitu Keluarga sebagai basis untuk membentuk generasi yang 

mengerti aturan sosial. Ketiga yaitu fungsi pendidikan, Keluarga 

sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak-anak generasi 

penerusnya. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian terkait dengan 

perkawinan beda agama. 
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